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Abstrak

Desa Watmuri memiliki potensi perikanan yang besar sebagai penopang ekonomi masyarakat,
khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Namun, pemanfaatan hasil perikanan masih
didominasi penjualan bahan mentah sehingga nilai tambah yang diperoleh rendah. Kondisi ini
menyebabkan pendapatan masyarakat belum optimal dan rentan terhadap fluktuasi harga serta musim
penangkapan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas
pelaku UMKM dalam mengembangkan produk olahan perikanan bernilai ekonomi lebih tinggi melalui
diversifikasi pengolahan. Metode yang diterapkan meliputi identifikasi potensi dan permasalahan UMKM,
penyuluhan tentang pentingnya diversifikasi produk, pelatihan pengolahan hasil perikanan berbasis
potensi lokal, serta pendampingan penerapan teknik pengemasan dan manajemen usaha sederhana.
Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan pelaku UMKM sebagai mitra utama. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan UMKM dalam mengolah hasil
perikanan menjadi berbagai produk olahan seperti produk kering dan semi basah. Pelaku UMKM mulai
memahami pentingnya kualitas produk, pengemasan, dan nilai tambah sebagai faktor utama
pengembangan usaha. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat peran UMKM Desa Watmuri sebagai
penggerak ekonomi lokal berbasis sumber daya perikanan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Pemberdayaan UMKM; Diversifikasi Produk Perikanan; Nilai Tambah

Abstract

Watmuri Village has considerable fisheries potential that supports the local economy, particularly for
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). However, the utilization of fisheries products is still dominated
by the sale of raw materials, resulting in low added value. This condition leads to suboptimal community
income and vulnerability to price fluctuations and fishing seasons. This community service program aims to
improve the knowledge, skills, and capacity of MSME actors in developing higher economic value fishery
products through processing diversification. The methods employed include identification of MSME potential
and problems, counseling on the importance of product diversification, training in fisheries processing based
on local potential, and mentoring in packaging techniques and simple business management. The activities
were carried out participatively by involving MSME actors as main partners. The results showed an increase
in MSME understanding and skills in processing fisheries products into various processed products such as
dried and semi-moist products. MSME actors began to understand the importance of product quality,
packaging, and added value as key factors in business development. This activity is expected to strengthen the
role of Watmuri Village MSME: s as drivers of the local economy based on sustainable fisheries resources.

Keyword: MSME Empowerment; Fisheries Product Diversification; Value Added

Copyright (c¢) 2026 DALOHA: Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article
distributed under the Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International (CC BY-NC-SA 4.0),
which permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original
work is properly cited.



mailto:anthonmasela@gmail.com

22 Masela et al.

1. PENDAHULUAN

Wilayah pesisir memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi nasional, terutama
melalui pemanfaatan sumberdaya perikanan. Pada tingkat lokal, Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) perikanan menjadi tulang punggung ekonomi rumah tangga masyarakat
pesisir. Namun demikian, pemanfaatan hasil perikanan oleh UMKM masih didominasi oleh
penjualan produk segar atau bahan mentah dengan tingkat pengolahan minimal. Kondisi ini
menyebabkan nilai tambah produk rendah, pendapatan pelaku usaha terbatas, serta tingginya
kerentanan terhadap fluktuasi harga dan musim penangkapan. Hal ini sejalan dengan Rini dkk.
(2025) yang menyatakan bahwa nelayan di wilayah pesisir masih memerlukan intervensi berupa
pelatihan diversifikasi pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah hasil laut.

Secara kuantitatif, khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini merupakan pelaku UMKM
pengolahan hasil perikanan skala rumah tangga yang sebagian besar menjalankan usaha secara
tradisional. Pelaku UMKM umumnya memiliki keterbatasan dalam variasi produk, teknologi
pengolahan, pengemasan, serta manajemen usaha. Dari aspek sosial ekonomi, UMKM perikanan
menjadi sumber pendapatan utama keluarga, namun kontribusinya terhadap peningkatan
kesejahteraan masih relatif rendah. Kondisi wilayah kegiatan ditunjang oleh ketersediaan bahan
baku perikanan yang melimpah sepanjang tahun, lingkungan pesisir yang mendukung aktivitas
perikanan, serta potensi sosial berupa kelompok usaha yang telah terbentuk.

Kajian literatur mutakhir menunjukkan bahwa diversifikasi pengolahan hasil perikanan
merupakan strategi efektif dalam meningkatkan nilai tambah, memperpanjang umur simpan
produk, serta meningkatkan daya saing UMKM. Berbagai studi empiris dalam sepuluh tahun
terakhir melaporkan bahwa pelatihan pengolahan berbasis potensi lokal yang disertai
pendampingan berkelanjutan mampu meningkatkan keterampilan teknis, kualitas produk, dan
pendapatan pelaku UMKM. Lutfiyanah & Anas (2023) menegaskan bahwa pemberdayaan
Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) melalui inovasi diversifikasi produk mampu
mendorong peningkatan kapasitas usaha dan pendapatan anggota kelompok. Rachmawati dkk.
(2024) juga membuktikan bahwa pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan keterampilan
diversifikasi produk perikanan seperti bakso dan nugget ikan nila memberikan kontribusi nyata
terhadap peningkatan pendapatan keluarga. Beberapa program pengabdian yang telah dilakukan
pihak lain juga menunjukkan keberhasilan melalui pendekatan partisipatif dan penerapan
teknologi pengolahan sederhana. Kartina dkk. (2021) menyatakan diversifikasi hasil perikanan
menjadi berbagai olahan pangan mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan kelompok
PKK dalam memanfaatkan sumber daya perikanan secara optimal. Namun, masih terdapat
keterbatasan dalam integrasi hasil penelitian dengan implementasi di tingkat masyarakat,
sehingga diperlukan upaya hilirisasi hasil penelitian agar inovasi yang dihasilkan dapat
dimanfaatkan secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan yang dirumuskan dalam kegiatan pengabdian
ini adalah rendahnya kemampuan UMKM dalam melakukan diversifikasi pengolahan hasil
perikanan dan penerapan konsep nilai tambah produk. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam diversifikasi pengolahan hasil
perikanan berbasis potensi lokal guna meningkatkan nilai tambah, daya saing produk, dan
keberlanjutan usaha.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk meningkatkan kapasitas
masyarakat Desa Watmuri dalam pengolahan dan diversifikasi hasil perikanan. Metode yang
digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan secara partisipatif. Tahap awal
kegiatan diawali dengan identifikasi kondisi awal masyarakat Desa Watmuri untuk mengetahui
tingkat pengetahuan, sikap, dan praktik pengelolaan hasil perikanan. Tahap ini menjadi dasar
dalam menentukan materi dan pendekatan kegiatan. Selanjutnya dilakukan penyuluhan untuk
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memberikan pemahaman mengenai pentingnya diversifikasi pengolahan hasil perikanan sebagai
upaya peningkatan nilai tambah.

Pelatihan dilaksanakan melalui praktik langsung pengolahan hasil perikanan menggunakan
teknologi sederhana yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Pendampingan dilakukan untuk
memastikan masyarakat mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah
diperoleh dalam kegiatan usaha sehari-hari. Keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif dan
kualitatif melalui observasi, diskusi, dan perbandingan kondisi sebelum dan sesudah kegiatan.
Indikator keberhasilan meliputi perubahan sikap masyarakat terhadap inovasi, meningkatnya
partisipasi dan kerja sama kelompok, serta kemampuan masyarakat menghasilkan produk olahan
yang bernilai tambah. Dengan metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan memberikan dampak
sosial dan ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya strategis dalam menyebarluaskan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni agar memberikan nilai tambah nyata bagi masyarakat. Kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan telah mampu menghasilkan perubahan pada tingkat individu,
kelompok masyarakat, maupun institusi lokal, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Masyarakat

Dalam jangka pendek, kegiatan pengabdian memberikan peningkatan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat Desa Watmuri terkait pengolahan dan diversifikasi hasil perikanan.
Masyarakat mulai menunjukkan perubahan perilaku dari sekadar menjual hasil perikanan segar
menuju upaya pengolahan yang bernilai tambah. Perubahan sikap ini tercermin dari
meningkatnya partisipasi, antusiasme, dan keterlibatan aktif masyarakat selama kegiatan
berlangsung. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu & Widodo (2020) yang
menyatakan bahwa penerapan teknologi sederhana dalam pengolahan hasil perikanan skala
rumah tangga mampu mendorong adopsi inovasi oleh masyarakat secara partisipatif.
Peningkatan keterampilan ini juga mengkonfirmasi temuan Kartina dkk. (2021) bahwa
diversifikasi hasil perikanan menjadi berbagai olahan pangan mampu meningkatkan pemahaman
dan keterampilan kelompok sasaran dalam memanfaatkan sumber daya perikanan secara
optimal.

Dampak Jangka Panjang dan Penguatan Kelembagaan

Dalam jangka panjang, kegiatan ini berpotensi memperkuat kemandirian ekonomi
masyarakat melalui pengembangan usaha pengolahan hasil perikanan serta mendorong
terbentuknya pola pikir kewirausahaan. Dampak institusional terlihat dari meningkatnya peran
kelompok atau UMKM lokal sebagai penggerak ekonomi berbasis potensi wilayah. Hal ini
mendukung pernyataan Apriandi dkk. (2025) yang menekankan bahwa strategi diversifikasi
usaha perikanan tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi tetapi juga memperkuat
kelembagaan masyarakat pesisir. Penguatan kelembagaan ini penting untuk keberlanjutan usaha,
mengingat kelompok yang solid akan lebih mudah mengakses informasi, permodalan, dan pasar.

Indikator Keberhasilan Kegiatan

Kegiatan dilakukan melalui tahapan penyuluhan, pelatihan praktik, dan pendampingan.
Indikator ketercapaian tujuan meliputi: (1) peningkatan pemahaman masyarakat terhadap
konsep pengolahan dan nilai tambah, (2) kemampuan masyarakat menghasilkan produk olahan,
dan (3) perubahan sikap serta kesiapan untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
Tolak ukur keberhasilan dinilai secara deskriptif melalui observasi, diskusi, dan perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah kegiatan. Lutfiyanah & Anas (2023) dalam penelitiannya
menegaskan bahwa pemberdayaan Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) melalui inovasi
diversifikasi produk mampu mendorong peningkatan kapasitas usaha dan pendapatan anggota
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kelompok. Hal ini sejalan dengan capaian dalam kegiatan ini, di mana peserta tidak hanya mampu
memproduksi olahan tetapi juga mulai memahami pentingnya pengemasan dan mutu produk.

Produk Olahan yang Dihasilkan

Pelatihan yang diberikan berfokus pada pengolahan hasil perikanan menjadi produk
bernilai tambah seperti produk kering (ikan asap, abon ikan) dan produk semi basah (bakso ikan,
nugget ikan, dan otak-otak). Pemilihan produk ini didasarkan pada potensi lokal dan kemudahan
teknologi yang diterapkan. Rachmawati dkk. (2024) membuktikan bahwa pemberdayaan
masyarakat melalui peningkatan keterampilan diversifikasi produk perikanan seperti bakso dan
nugget ikan nila memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan pendapatan keluarga. Hal
ini relevan dengan kondisi Desa Watmuri yang memiliki sumber daya ikan yang melimpabh,
sehingga produk olahan yang dihasilkan dapat menjadi alternatif usaha baru bagi masyarakat.

Keunggulan dan Kelemahan Kegiatan

Keunggulan kegiatan ini terletak pada kesesuaian metode dan teknologi yang diterapkan
dengan kondisi masyarakat setempat. Bahan baku mudah diperoleh dan proses produksi relatif
sederhana. Namun demikian, kelemahan yang masih ditemui adalah keterbatasan sarana
produksi dan belum optimalnya akses pasar. Tantangan serupa juga diidentifikasi oleh Sari dkk.
(2024) dalam analisis mereka terhadap industri rumah tangga produk perikanan di Pangandaran,
yang menyoroti perlunya penguatan akses pasar dan strategi pemasaran untuk meningkatkan
nilai tambah produk olahan. Keterbatasan sarana produksi seperti peralatan pengemasan yang
masih sederhana menjadi kendala dalam menjaga konsistensi mutu produk.

Tingkat Kesulitan dan Peluang Pengembangan

Tingkat kesulitan pelaksanaan dan produksi tergolong sedang, terutama pada aspek
konsistensi mutu produk dan pengemasan. Meskipun demikian, peluang pengembangan ke depan
cukup besar melalui pendampingan lanjutan, peningkatan kualitas kemasan, serta penguatan
pemasaran. Keberhasilan program serupa oleh Cahyono dkk. (2024) menunjukkan bahwa
edukasi diversifikasi produk hasil perikanan di UKM mampu mendorong inovasi produk dan
memperluas wawasan pelaku usaha tentang pentingnya pengemasan dan mutu produk. Selain itu,
Rini dkk. (2025) menekankan bahwa nelayan di wilayah pesisir masih memerlukan intervensi
berupa pelatihan diversifikasi pengolahan untuk meningkatkan nilai tambah hasil laut. Oleh
karena itu, pendampingan berkelanjutan menjadi kunci keberhasilan program pengabdian ini.

Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan Bagi Masyarakat dan Pemdes Watmuri

Kegiatan penyuluhan dihadiri oleh perangkat desa dan pelaku UMKM dengan antusiasme
tinggi. Materi penyuluhan mencakup pentingnya diversifikasi produk, potensi pasar, dan prinsip
dasar pengolahan hasil perikanan yang higienis. Partisipasi aktif dari peserta terlihat dari
banyaknya pertanyaan dan diskusi yang berkembang selama sesi berlangsung.
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Gambar 2. Proses dan hasil pengolahan

Gambar 2 menunjukkan proses produksi yang dilakukan peserta selama pelatihan, mulai
dari persiapan bahan baku, pengolahan, hingga produk jadi yang siap dikemas. Produk yang
dihasilkan menunjukkan kualitas yang cukup baik dengan cita rasa yang sesuai selera lokal. Hal
ini membuktikan bahwa masyarakat mampu menyerap materi pelatihan dengan baik dan
mengaplikasikannya secara langsung.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan masyarakat Desa Watmuri dalam pengolahan serta diversifikasi hasil
perikanan, yang ditunjukkan oleh kemampuan menghasilkan produk olahan bernilai tambah dan
perubahan pola pikir dari pemanfaatan bahan mentah menuju pengembangan usaha. Kelebihan
kegiatan ini terletak pada kesesuaian metode dan teknologi yang diterapkan dengan kondisi
masyarakat, penggunaan bahan baku lokal yang mudah diperoleh, serta tingginya partisipasi
masyarakat selama kegiatan berlangsung. Namun demikian, kegiatan masih memiliki
keterbatasan, terutama pada aspek sarana produksi, konsistensi mutu produk, dan akses
pemasaran yang belum optimal. Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peluang untuk
dikembangkan lebih lanjut melalui pendampingan berkelanjutan, peningkatan kualitas
pengemasan, penguatan strategi pemasaran, serta integrasi dengan program pemberdayaan
ekonomi lokal agar dampak sosial dan ekonomi yang dihasilkan dapat berkelanjutan.
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